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Koperasi Unit Desa (KUD) dalam perjalanannya banyak tersendat dan banyak kalangan akademis
memandang bahwa |lembaga ekonomi ini kurang mampu dalam meningkatkan harkat dan martabat rakyat
banyak. Studi-studi yang pernah dilakukan oleh para ahli |ebih banyak menunjuk pada lemahnya
permodal an (economic capital) dan sumbernya manusia (human capital) sebagai faktor penghambat
perkembangan lembaga ekonomi ini. Pandangan ini telah menjadi "conventional wisdom™ kalangan
perencana dan pengambilan keputusan dalam membangun dan mengembangkan koperasi di Indonesia.
Namun hinggakini koperasi tetap menjadi aktor pinggiran di arena ekonomi nasional. Studi ini mencoba
menggunakan konsep modal sosial (socia capital) dalam mempelgjari perkembangan lembaga ekonomi ini.
Modal sosial semakin banyak diperbincangkan, khususnya oleh para ahli ilmu sosial. Modal sosial dianggap
sebagai hal yang penting untuk mengembangkan ekonomi suatu masyarakat. Pada tataran perkembangan
pedesaan keberadaan jaringan yang kuat dari organisasi tingkat bawah (grassroots) masyarakat sama
pentingnya sebagaimana layaknya perkembangan industri fisik dan teknologi. Elemen modal sosial seperti
kepercayaan, norma dan jaringan dapat berkembang di suatu komunitas. Demikian juga, keberhasilan
kolaborasi dalam suatu usaha akan membangun hubungan-hubungan dan kepercayaan yang pada gilirannya
akan memfasilitas ikatan-ikatan pada masa depan di bidang lain. Dengan kaitan tersebut masalah yang
mendasar yang diteliti adalah bagaimana keberadaan modal sosial di masyarakat Banyuresmi bisa
diterapkan di Koperasi Unit Desa (KUD) Banyuresmi. Kemudian, bagaimana peran anggota dalam roda
perjalanan organisasi. Selain itu, bagaimana peran Pemerintah dalam mendorong perkembangan KUD
sehingga kemandirian dan nilai-nilai otonomi dari sebuah lembaga sosial yang bergerak dalam bidang
ekonomi menjadi tidak nampak.

Penulisan tesisini didahului dengan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan ilmiah yang
bersifat kualitatif dengan memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip umum yang mendasari perwujudan
satuan-satuan gejala yang berlangsung baik di KUD Banyuresmi maupun lingkungannya. Kemudian
dianalisis dengan menggunakan kerangka acuan sosial ekonomi masyarakat yang dikonsentrasikan pada
modal sosial. Hasil tersebut dianalisis kembali dengan menggunakan seperangkat teori yang berlaku.
Dengan pendekatan kualitatif ini akan menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari pimpinan/lembaga yang bersangkutan dan terkait, orang-orang atau informan dan pelaku yang diamati.
Hasil penelitian membuktikan bahwa di tengah-tengah masyarakat Kecamatan Banyuresmi, interaksi antar
sesamanya ada sikap dan nilai-nilai kerukunan, hidup gotong royong, saling bantu, ingin membangun lebih
baik tolong menolong, tidak menutup diri dan ingin maju serta kerja keras untuk menghidupi keluarga
secaramandiri. Hal tersebut selaras dengan norma-norma koperasi. Sayangnya, sosialisasi kehidupan
masyarakat yang bermuatan modal sosial tersebut tidak bisa memberi warna dalam jalannya kehidupan
KUD Banyuresmi. Hal ini antaralain disebabkan oleh faktor internal dan eksternal terutama yang berkait
dengan ketidakberdayaan para pengurus KUD dalam menciptakan lingkungan kondusif yang mengundang
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modal sosia sebagal wahana yang menjembatani kemunduran organisasi.

Pada tataran empirik di Koperasi Unit Desa (KUD) Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut terjadi suatu
krisis, dimana masyarakat, khususnya para tokoh masyarakatnya kurang tertarik untuk turut serta membina
dan membangun KUD sebagai jalan dalam penciptaan peningkatan kesejahteraan masyarakat
lingkungannya. Walaupun dalam batas-batas tertentu para tokoh-tokoh tersebut masih juga memberikan
kritik dan saran-sarannya. Sementara pada tingkat anggota keikutsertaan dalam menentukan kebijaksanaan
dan program operasiona masih menampakkan sikap yang lebih mementingkan dirinya masing-masing.
Pada akhirnya studi ini hanya berusaha menterjemahkan pentingnya modal sosial di satu sisi dan jalannya
KUD Kecamatan Banyuresmi di sisi lain. Kalau dalam realitasnya ada ketimpangan, harapannya mampu
menawarkan konsep perbaikan seperti perlunya penataan ulang semua perangkat kebijaksanaan, perlu dialog
jujur, memperhatikan potensi yang tersedia seperti alam, masyarakat dan kemampuan-kemampuan lainnya.



